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ABSTRAK 

PENGARUH PUPUK UREA TERHADAP HASIL TANAMAN JAGUNG 

YANG DITUMPANGSARIKAN DENGAN KACANG TANAH 

  

Oleh 

Af Idatim Masruroh 

 

Penelitian bertujuan mengetahui (1) hasil tanaman yang lebih tinggi antara 

tanaman yang ditumpangsarikan dengan tanaman monokultur; dan (2) 

menentukan dosis pupuk Urea yang optimum untuk tumpangsari jagung dengan 

kacang tanah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2014 

di Lapang Terpadu dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung.Rancangan yang digunakan adalah rancangan kelompok teracak 

sempurna (RKTS) dengan sembilan perlakuan yaitu monokultur jagung (P1) 

dengan jarak tanam 20 x 75 cm, monokultur kacang tanah (P2) dengan jarak 

tanam 20 x 37,5 cm, tumpangsari jagung dengan kacang tanah pada dosis urea 

untuk tanaman jagung 0 (P3), 50 (P4), 100 (P5), 150 (P6), 200 (P7), 250 (P8) dan 

300 (P9) kg/ha.  Perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji ortogonal pada taraf α 

0,05.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil tanaman monokultur lebih 

tinggi daripada hasil tanaman tumpangsari.  Rata-rata hasil tanaman jagung yang 

ditanam secara tumpangsari yaitu 1,69 t/ha dan tanaman kacang tanah yang 

ditumpangsarikan rata-ratanya yaitu 0,42 t/ha, 
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tanaman jagung yang ditanam secara monokultur hasilnya 2,61 t/ha dan hasil 

kacang tanah yang ditanam monokultur yaitu 1,07 t/ha.  Hasil tumpangsari 

tertinggi yaitu pada pemupukan urea 300 kg/ha dengan hasil jagung 2,57 t/ha dan 

kacang tanah 0,46 t/ha, (2) belum diperoleh dosis pupuk urea yang optimum untuk 

jagung yang ditumpangsarikan dengan kacang tanah. 

 

Kata kunci : jagung, kacang tanah, urea, tumpangsari. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Jagung merupakan tanaman pangan penting di Indonesia, menurut Badan Pusat 

Statistika (2014), luas panen jagung terus menurun dari tahun 2009, yang semula 

luas total 4.160.659 ha menjadi 3.821.504 ha pada tahun 2013. Penurunan luas 

panen tersebut menyebabkan hasil tanaman jagung juga menurun sehingga perlu 

disiasati dengan teknik budidaya yang baik, agar hasil tanaman jagung dapat tetap 

tinggi walaupun terjadi penurunan luas lahan tanam.Teknik budidaya tanaman 

dapat dilakukan dengan menanan secara monokultur dan tumpangsari. 

 

Nafziger (2007) menyebutkan bahwa monokultur merupakan cara tanam dengan 

menanam satu tanaman pada satu lahan, sedangkan tumpangsari adalah 

penanaman dua atau lebih tanaman pada lahan dan waktu yang sama sehingga 

hasil tanaman dapat melengkapi antara satu dan yang lain.  Menurut Warsana 

(2009) tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman 

pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-

barisan tanaman.Penanaman dengan cara ini bisa dilakukan pada dua atau lebih 

jenis tanaman yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang tanah.Ahmad, 



2 
 

Mezori dan Duhoki (2008) menyatakan bahwa pola tanam ini membantu petani 

mengatur lebih dari satu tanaman pada satu lahan. 

 

Pola tanam tumpangsari memiliki banyak keuntungan diantaranya akan terjadi 

peningkatan efisiensi (pemanfaatan lahan maupun penyerapan sinar matahari), 

populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki, pada satu areal diperoleh 

produksi lebih dari satu komoditas, tetap mempunyai peluang mendapatkan hasil 

manakala satu jenis tanaman yang diusahakan gagal, dan kombinasi beberapa 

jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis sehingga dapat menekan 

serangan hama dan penyakit serta mempertahankan kelestarian sumber daya lahan 

dalam hal ini kesuburan tanah (Warsana, 2009). Menurut Woomer, Lan’gat, dan 

Tungani (2004), hal penting dari tumpangsari ini adalah untuk menyediakan ruang 

tumbuh yang baik untuk kacang-kacangan, dan memberikan pengenalan hasil 

ekstra kacang-kacangan yang lebih tinggi, untuk kacang tanah dan kedelai yang 

ditumpang sarikan dengan jagung. 

 

Menurut Gliessman  (2007) tumpangsari baik dilakukan pada lahan dengan luasan 

1,5- 2 ha.  Sehingga tumpangsari lebih dianjurkan untuk lahan sempit, hal ini 

berkorelasi positif dengan kepemilikan lahan masyarakat Indonesia.  Sumarno dan 

Unang(2010) menyatakan bahwa  kurang dari 1% masyarakat Indonesia yang 

memiliki luas lahan  lebih dari 10 ha, rata-rata masyarakat Indonesia hanya 

memiliki lahan pertanian sebanyak 0,3-0,7 ha. 

 

Selain pola tanam yang dilakukan, untuk meningkatkan produksi tanaman juga 

dapat dilakukan dengan menambahkan unsur hara pada tanaman atau dilakukan 

pemupukan.Pemilihan jenis pupuk yang akan digunakan ditentukan oleh jumlah 
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dan kandungan hara yang terdapat dalam pupuk, pengaruh terhadap kualitas 

tanaman, penentuan dosis pupuk, penentuan kebutuhan pupuk dan rekomendasi 

pemupukan, serta waktu  aplikasi pemupukan (Gofar, 2015).  Menurut Muyassir 

(2013),salah satu hara makro yang dibutuhkan tanaman jagung selama siklus 

hidupnya adalah hara nitrogen. Sumber hara tersebut dapat berasal dari pupuk 

sintetis seperti urea, ZA dan lain-lain.Nitrogen adalah salah satu dari unsur 

penting untuk pertumbuhan tanaman, yang berfungsi tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan tanaman tetapi jugasebagai unsur pembentuk protein (Zhang dkk, 

2012). 

 

Nitrogen dalam tanah umumnya kurang tersedia, menurut Lakitan (2013)  

nitrogen dalam tanah mudah tercuci sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Oleh 

sebab itudiperlukan penambahan unsur N seperti pupuk urea, dan perlu untuk 

mengetahui dosis pupuk urea yang baik digunakan untuk tanaman jagung agar 

penggunaan pupuk urea dapat lebih optimal.  Menurut Gofar (2015) ketersediaan 

unsur hara terutama N dan P dalam jumlah yang seimbang pada awal masa 

pertumbuhan adalah penting untuk menghasilkan produksi yang maksimum.   

Kelebihan N menyebabkan tanaman mudah patah dan mudah terserang hama 

sedangakan kekurangan N mengakibatkan tanaman penyimpangan pertumbuhan 

daun, jaringan mati atau mengering dan pertumbuhan tanaman kerdil (Sutedjo dan 

Kartasapoetra, 2010). 

 

Selain itu tumpangsari tanaman juga dapat digunakan untuk penambahan unsur N 

pada tanah, terutama tumpangsari dengan Leguminaceae (kacang-kacangan). Hal 

ini karena kacang-kacangan pada akarnya terdapat bintil akar yang dapat 
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bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp., yang dapat memfiksasi N2 bebas dari 

udara.Sehingga pola tanam tumpang sari dapat mengurangi penggunaan pupuk 

urea secara tidak langsung danbisa meningkatkan hasil Jagung dan Kacang Tanah. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat menjawab masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil tanaman yang ditumpangsarikan lebih tinggi daripada 

tanaman monokultur? 

2. Berapa dosis pupuk urea yang optimum untuk tumpangsari jagung dan 

kacang tanah? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui hasil tanaman yang lebih tinggi antara tanaman yang 

ditumpangsarikan dengan tanaman monokultur. 

2. Menentukan dosis pupuk yang optimum  untuk tumpangsari jagung 

dengan kacang tanah. 

 

1.3  Landasan Teori 

 

Penentuan jenis tanaman yang akan ditumpangsari dan saat penanaman sebaiknya 

disesuaikan dengan ketersediaan air yang ada selama pertumbuhan. Hal ini 

dimaksudkan agar diperoleh pertumbuhan dan produksi secara optimal. Pada pola 

tanam tumpangsari sebaiknya dipilih dan dikombinasikan antara tanaman yang 

mempunyai perakaran relatif dalam dan tanaman yang mempunyai perakaran 

relatif dangkal. Tinggi dan lebar tajuk antar tanaman yang ditumpangsarikan akan 
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berpengaruh terhadap penerimaan cahaya matahari, lebih lanjut akan 

mempengaruhi hasil sintesis (glukosa) dan muara terkahir akan berpengaruh 

terhadap hasil secara keseluruhan (Warsana, 2009). Untuk memaksimalkan 

pemanfaatan lahan kering diperlukan tanaman Leguminoceaesebagai tanaman sela 

yang mempunyai kelebihan antara lain umur relatif pendek sehingga dapat 

memanfaatkan ketersediaan air secara efisien dan dapat bersinergi positif dengan 

tanaman jagung apabila ditumpangsarikan (Edy dkk, 2011). Jagung dan kacang 

tanah merupakan komoditas yang tepat untuk ditumpangsarikan karena perakaran 

jagung lebih dalam daripada kacang tanah sehingga penyerapan air dan unsur hara 

tidak terganggu selain itu ruang kosong diantara tanaman jagung dapat 

dioptimalkan dengan ditanami kacang tanah. 

 

Budidaya tumpangsari sering juga disebut sebagai tanaman campuran,selain untuk 

meningkatkan pendapatan karena meningkatnya frekuensi panen, sistem 

tumpangsari juga dapat memperkecil kegagalan panen, penggunaan sumberdaya 

lebih efisien serta meningkatkan penyediaan nitrogen jika menggunakan kacang-

kacangan (Sabaruddin dkk , 2003). Kacang-kacangan yang berada diantara sela 

tanaman dapat membantu tanah menyediakan unsur N sehingga penambahan 

unsur N dalam tanah dapat dikurangi, dalam hal ini pemupukan dapat dikurangi. 

 

Pupuk N memegang peran sangat penting dalam peningkatan produksi 

jagung.Saat ini penggunaan pupuk pada tanaman jagung belum rasional dan 

berimbang.Petani pada umumnya memberikan pupuk, terutama N 

berlebih.Padahal harga pupuk semakin mahal dari tahun ke tahun sehingga 

mengurangi keuntungan petani (Suwardidan Roy, 2009).Pola tanam tumpangsari 
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diharapkan dapat mengurangi penggunaan dosis pupuk urea sehingga hasil 

tanaman jagung dan keuntungan untuk petani tetap tinggi. 

 

Karbon organik dan nitrogen dalam tanah setelah panen dipengaruhi oleh sistem 

penanaman dan kepadatan tanaman.Mengacu ke perbandingan hasil maksimum 

karbon organik (0,82 %) dan nitrogen tanah (8,93 %) yang didapat 

daripertanaman tunggal kacang tanah. Jumlah C dan N dalam penanaman 

tumpangsari jagung lebih tinggi dibandingkan tanaman jagung tunggal dan ada 

perbedaan yang signifikan antara tumpangsari jagung dengan pertanaman jagung 

tunggal (Rajaii dan Mehdi2014). 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Pertimbangan yang digunakan untuk memilih tanaman yang akan 

ditumpangsarikan salah satunya adalah tinggi tanaman dan luas antar tajuk 

tanaman yang ditumpangsarikan. Tinggi dan lebar tajuk antar tanaman yang 

ditumpangsarikan akan berpengaruh terhadap penerimaan cahaya matahari, lebih 

lanjut akan mempengaruhi hasil sintesis (glukosa) dan terakhir akan berpengaruh 

terhadap hasil secara keseluruhan.  

 

Tanaman jagung memiliki tinggi yang jauh berbeda dengan kacang tanah dan 

lebar tajuk jauh lebih luas, morfologi tanaman jagung yang tumbuh tinggi, 

menyebabkan masih terdapat ruang untuk tanaman lain tumbuh dan berkembang 

disekitar tanaman jagung tersebut.  Selain itu, perakaran jagung yang lebih dalam 

dapat meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara dan air pada lahan yang 

digunakan. Air dan unsur hara yang terdapat dipermukaan tanah dapat 
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dimanfaatkan oleh tanaman kacang tanah, sedangkan air dan unsur hara pada 

tanah yang lebih dalam dapat dimanfaatkan oleh jagung. 

 

Jagung bisa beradaptasi pada keadaan yang kering dan intensitas cahaya matahari 

tinggi.Berbeda dengan kacang tanah yang berbatang lebih pendek dan masih bisa 

berkembang walaupun ternaungi, sehingga jagung dan kacang tanah merupakan 

komoditas yang tepat untuk ditumpangsarikan. Selain itu, kacang tanah 

merupakan tanaman yang dapat bersimbiosis dengan Rhizobium sp. yang dapat 

mengfiksasi N2  bebas dari udara.Hal ini merupakan keuntungan untuk tanaman 

jagung, karena jagung memerlukan N yang cukup tinggi untuk pertumbuhannya. 

Selain dengan tumpangsari, untuk mengoptimalkan ketersediaan N pada 

pertumbuhan tanaman jagung, dapat dilakukan dengan pemupukan. 

 

Pupuk buatan yang mengandung N salah satunya urea.Tingginya tingkat 

penggunaan pupuk dilahan pertanian menyebabkan biaya produksi 

meningkat.Tumpangsari jagung dengan kacang tanah diharapkan dapat 

meminimalkan penggunaan urea sehingga biaya produksi rendah dan produksi 

tanaman tetap tinggi, kerena ketersediaan N dalam tanah sebagian sudah disuplai 

oleh kacang tanah. 

 

 

 

 

 

 

1.5 Hipotesis  
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ada, dapat dirumuskan hipotess 

sebagai berikut: 

1. Tanaman yang ditumpangsarikan hasilnya lebih tinggi dari tanaman yang 

ditanam secara monokultur. 

2. Terdapat dosis pupuk urea yang optimum untuk meningkatkan hasil 

tanaman jagung dan kacang tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Jagung 

 

Menurut Nurdin(2009) jagung merupakan komoditas pertanian yang mendapat 

perhatian khusus di Indonesia karena menjadi bahan makanan pokok kedua 

setelah beras, dan dalam pertumbuhannya jagung membutuhkan unsur hara 

makrodan mikro. Unsur hara makro yang essential untuk jagung antara lain 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).Selain itu, jagung juga sampai saat ini 

masih merupkan komoditi strategis kedua setelah padi karena dibeberapa daerah, 

jagung masih merupakan bahan makanan pokok kedua setelah beras. Jagung juga 

mempunyai arti penting dalam pengembangan industri di Indonesia karena 

merupakan bahan baku untuk industri pangan maupun industri pakan ternak 

terutama pakan ayam. Semakin berkembangnya industri pengolahan pangan di 

Indonesia menyebabkan kebutuhan akan jagung semakin meningkat pula (Balai 

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Sulawesi Tengah, 2007). 

 

Jagung merupakan tanaman C4 dimana fotosintesis tanaman C4 semakin efektif 

pada intensitas cahaya matahari yang semakin tinggi.bahkan pada kisaran 
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intensitas cahaya matahari dimana bagi tanaman C3 misalnya tanaman kacang 

tanah telah mencapai titik jenuh, pada tanaman C4 justru masih mengalami 

peningkatan yang signifikan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa tanaman jagung 

dapat tumbuh dengan baik pada daerah terbuka dengan tingkat intensitas cahaya 

yang tinggi (Kiswanto dan Eka, 2009). 

 

Prihatman (2000), menyatakan bahwa jagung tidak memerlukan persyaratan tanah 

yang khusus agar dapat tumbuh optimal, tanah harus gembur, subur dan kaya 

humus.Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain andosol (berasal dari 

gunung berapi), latosol, grumosol dan tanah berpasir. Pada tanah-tanah dengan 

tekstur berat (grumosol) masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang baik 

dengan pengolahan tanah secara baik.Sedangkan untuk tanah dengan tekstur  

lempung/liat (latosol) berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhannya. 

Keasaman tanah erat hubungannya dengan ketersediaan unsur-unsur hara 

tanaman.Keasaman tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman jagung adalah pH 

antara 5,6-7,5. Tanaman  jagung membutuhkan tanah dengan aerasi dan 

ketersediaan air dalam kondisi baik. Tanah dengan kemiringan  kurang dari 8% 

dapat ditanami jagung, karena disana kemungkinan terjadinya erosi tanah sangat 

kecil, sedangkan daerah dengan tingkat kemiringan lebih dari 8% sebaiknya 

dilakukan pembentukan teras dahulu. 

 

Tanaman jagung tumbuh optimal pada tanah yang gembur, drainase baik, dengan 

kelembaban tanah cukup, dan akan layu bila kelembaban tanah kurang dari 40 % 

kapasitas lapang atau jika batangnya terendam air. Pada daerah dataran rendah 
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umurjagung berkisar antara 3 – 4 bulan, tetapi untuk daerah dataran tinggi diatas 

1000 m dpl berumur 4 – 5 bulan (Panut, 2010). 

 

Jagung merupakan tanaman monoecius dengan bunga jantan (malai) berada di 

ujung batang dan bunga betina (tongkol) berada di tengah buku batang pada 

tanaman yang sama. Tanaman dapat menyerbuk sendiri dan menyerbuk silang, 

pada pembungaan (anthesis), banyak serbuk sari dari malai yang akan diterima 

oleh oleh kepala putik (stigma). Bunga jantan (tassel) dapat memproduksi lebih 

banyak serbuk sari dari yang diperlukan untuk penyerbukan satu tanaman (Subedi 

dan Ma, 2009). 

 

2.2 Kacang Tanah 

 

Kacang tanah merupakan tanaman yang bisa dibilang mudah untuk di 

budidayakan dan bisa ditanam diseluruh daerah di Indonesia. Hal ini karena syarat 

tumbuh kacang tanah yaitu dapat ditanam didaerah dataran rendah dengan 

ketinggian maksimal 1000 m dpl.Tanaman kacang tanah cocok ditanam di dataran 

rendah atau dibawah 500 m dpl, suhu yang dibutuhkan yaitu antara 25-

32
0
c.Kacang tanah menghendaki iklim yang panas tetapi sedikit lembab rata-rata 

kelembaban yaitu 65-75%.Curah hujan yang cocok untuk tanaman kacang tanah 

yaitu memiliki kisaran antara 800 – 1300 mm/tahun ditempat terbuka, dan musim 

kering rata-rata sekitar 4 bulan /tahun (Tim Bina Karya Mandiri, 2009). 

 

Prihatman(2000) menyebutkan bahwa kacang tanah merupakan tanaman pangan 

berbentuk semak yang berasal dari Amerika Selatan, tepatnya berasal dari 

Brasilia. Penanaman, pertama kali dilakukan oleh orang indian (suku asli bangsa 
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Amerika). Curah hujan yang sesuai untuk tanaman kacang tanah antara 800-1300 

mm/tahun, hujan yang terlalu deras akan mengakibatkan bunga rontok dan tidak 

terserbuki. Selain itu, hujan yang terus menerus akan meningkatkan kelembaban 

disekitar tanaman kacang tanah. Suhu udara bagi tanaman kacang tanah tidak 

terlalu sulit karena suhu udara minimal bagi tanaman sekitar 28-32
0
c.Bila suhu 

disekitarnya dibawah 10
0
c akanmenyebabkan pertumbuhan tanaman sedikit 

terhambat, bahkan kerdil dikarenakan pertumbuhan yang terhambat. Kelembaban 

udara untuk kacang tanah berkisar antara 65-75%, penyinaran sinar matahari 

penuh sangat dibutuhkan bagi tanaman kacang tanah terutama kesuburan daun 

dan perkembangan besarnya polong.Jenis tanah yang sesuai untuk tanaman 

kacang tanah adalah jenis tanah yang gembur atau bertekstur ringan dan 

subur.Derajat keasaman tanah yang sesuai untuk tanaman kacang tanah yaitu pH 

antara 6,0-6,5. Kekurangan air akan mengakibatkan tanaman kurus, kerdil layu 

dan akhirnya mati. Ketinggian tempat yang baik dan ideal untuk tanaman kacang 

tanah adalah pada ketinggian antara 500 m dpl. 

 

Kacang tanah adalah tanaman yang melakukan penyerbukan sendiri (self- 

pollination), dan bagian diantara indung telur dan tempat biji mulai memanjang 

untuk mulai menjadi genofor pada lima hari setelah pembuahan, kemudian 

memanjang lagi untuk masuk kedalam tanah. Ginofora masuk kedalam tanah dan 

indung telur mulai membesar ujungnya setelah sekitar lima hari, mulai 

membentuk polong beberapa sentimeter di dalam tanah. Jika ginofora tidak masuk 

kedalam tanah, genofor tidak dapat membentuk polong (Hayashidan  Morio, 

2010). 
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2.3 Tumpang Sari 

 

Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman pada 

lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan-barisan 

tanaman. Penanaman dengan cara ini biasa dilakukan pada dua atau lebih tanaman 

yang relatif seumur, misalnya jagung dan kacang tanah atau bisa juga beberapa 

tanaman yang umurnya berbeda-beda.Sistem tanam tumpangsari memiliki banyak 

keuntungan yang tidak dimiliki pada pola tanam monokultur. Beberapa 

keuntungan pada pola tanam tumpangsari antara lain: 1) akan terjadi peningkatan 

efisiensi (pemanfaatan lahan maupun  serapan sinar matahari), 2) dalam satu areal 

diperoleh hasil lebih dari satu komoditas, 3) tetap mempunyai peluang 

mendapatkan hasil manakala satu jenis tanaman yang diusahakan gagal panen dan 

4) kombinasi beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis 

sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan 

kelestarian sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah (Warsana,2009). 

 

Tumpangsari tanaman yaitu menumbuhkan dua atau lebih tanaman pada satu 

lahan dan waktu yang sama.  Hal ini dapat dilakukan pada beberapa cara berbeda, 

diantaranya mix intercropping yaitu menanam kedua benih tanaman tanpa 

pengaturan baris yang jelas.  Selain itu dapat juga dilakukan dengan row 

intercroppingyaitu menanam kedua jenis tanaman pada baris yang telah 

ditentukan.  Masalah yang biasa ditemui pada tumpangsari yaitu terjadinya 

persaingan pada tanaman utama untuk cahaya, air dan nutrisi.  Hal ini 

memungkinkan terjadinya penurunan hasil pada kedua tanaman yang ada. Berikut 

contoh gambar row intercropping. 
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 Gambar 1. Row Intercropping pada tanaman jagung dan kacang-kacangan. 

(IIRR dan ACT, 2005). 

 

 

Menurut Sabaruddindkk (2003) budidaya tumpangsari sering juga disebut sebagai 

tanaman campuran, karena menanam lebih dari satu tanaman pada suatu lahan. 

Selain untuk meningkatkan pendapatan karena meningkatnya volume dan 

frekuensi panen, sistem tumpangsari dapat memperkecil resiko kegagalan panen, 

penggunaan sumberdaya lebih efisien serta meningkatkan penyediaan nitrogen 

jika menggunakan tanaman kacang-kacangan. 

 

Dampak pengaturan baris tanam dan perompesan daun jagung terhadap 

komponen dan hasil jagung ternyata perompesan daun jagung hanya 

mempengaruhi berat kering 100 biji jagung.Sedangkan interaksi kedua perlakuan 

tersebut berpengaruh hanya pada berat kering tongkol kupas.Komponen dan hasil 

jagung seperti panjang dan diameter tongkol tidak dipengaruhi oleh perlakuan, 

pengaturan baris tanaman jagung yang tidak berpengaruh terhadap komponen 

hasil mengindikasikan bahwa taraf kompetisi yang terjadi baik sesama tanaman 

jagung maupun dengan kacang tanah tidak berpengaruh terhadap komponen hasil 

(Zuchri, 2007). 
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Dengan menggunakan keragaman tanaman pola tanam tumpang sari lebih baik 

daripada monokultur.Umumnya memilih tanaman yang cocok dan menentukan 

pola tanam yang cocok dalam tumpangsari dengan pengendalian gulma, kita dapat 

meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap cahaya, kelembaban dan 

nutrisi.Selain itu, menentukan populasi tanaman dalam tumpangsari dengan 

pemberian pupuk membuat tanaman lebih mudah menyerap unsur hara dan hal ini 

dapat meningkatkan hasil tanaman (Rajaii dan Mehdi, 2014). 

 

2.4 Peran Urea terhadap Tanaman Jagung 

Pupuk adalah bahan yang memberikan zat hara pada tanaman. Akhir-akhir ini 

telah disintesa sejumlah bentuk dari persenyawaan-persenyawaan organik 

menganung N (urea, cynamid).  Walaupun pupuk-pupuk tersebut dalam artian 

kimia bersifat organik, tetapi mereka tidak berasal dari sistem kehidupan. Zat hara 

dalam pupuk organik alam dan beberapa organik sintetik, seperti bentuk-bentuk 

urea, mengalami perubahan tersedia secara lambat laun, pupuk-pupuk ini 

memperpanjang perioda ketersediaan hara.  Hubungan antara tingkat hara dan 

penyerapan tanaman berbeda-beda menurut spesies tanaman dan jenis hara.  

Tingkatan defisiensi menghasilkan gejala tertentu dari kelaparan hara.  Pada 

tingkatan lebih atasnya, walaupun gejala defisiensi mungkin belum tampak 

tanaman-tanaman memberikan tanggapan terhadap pemupukan dengan kenaikan 

hasil atau penampilannya.  Pada tingkat hara tanah yang tidak memberikan respon 

nyata terhadap pupuk, tanaman dapat terus-menerus menjukkan kenaikan tingkat 

absorpsi hara, yang dikenal dengan konsumsi mewah (luxury consumption).  Pada 

tingkat tinggi yang secara tidak normal atau tingkat keracunan (toxic level), 
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pertumbuhan berkurang dan bahkan mungkin terjadi kematian.  Tingkatan 

keracunan ini berbeda-beda untuk tiap hara (Harjadi, 1978). 

 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada 

umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian 

vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Namun, jika terlalu banyak 

terdapat dalam tanaman nitrogen juga dapat menghambat pembungaan dan 

pembuahan pada tanaman. Fungsi N selengkapnya pada  tanaman adalah: 

1. Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

2. Dapat menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebih lebar dan 

lebih hijau, kekurangan N menyebabkan klorosis (pada daun muda 

berwarna kuning). 

3. Meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman. 

4. Meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun-daunan. 

5. Meningkatkan berkembangbiaknya mikroorganisme didalam tanah. 

Sebagaimana diketahui hal itu penting sekali bagi kelangsungan pelapukan bahan 

organik. N diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NO3
-
 (nitrat) dan NH4

+ 
 

(amonium).Nitrogen organik berasal dari sisa-sisa tanaman atau sampah tanaman 

yang melapuk dan nitrogen buatan berasal dari pupuk buatan misalnya pupuk 

Urea atau ZA (Sutedjo, 2008). 

 

Kekurangan N pada tanaman jagung dapat mengakibatkan terbentuknya garis V 

berwarna kuning pada daun muda. Warna kuning ini berasal dari bagian bawah 

dan menyebar kebagian atas daun, dan tanaman berubah menjadi hijau pucat atau 

kuning (Subedi dan Ma, 2009). 
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Menurut Zhang dkk (2012) nitrogen adalah salah satu elemen penting untuk 

pertumbuhan tanaman, yang tidak hanya digunakan untuk pertumbuhan tanaman 

tapi juga perperan sebagai bagian pembangun protein.Nitrogen merupakan salah 

satu unsur  hara utama yang diperlukan tanaman jagung dalam jumlah relatif 

besar. Apabila unsur N yang tersedia tinggi, klorofil yang terbentuk akan 

meningkat. Klorofil memiliki fungsi untuk esensial dalam proses fotosintesis yaitu 

berfungsi menyerap energi sinar matahari dan kemudian mentraslokasikan 

keseluruh bagian tanaman. Peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun dapat 

menyebabkan pembentukan biomassa tanaman meningkat sehingga menghasilkan 

berat kering tanaman jagung yang tinggi (Handayunik dalam Zakariah, 2012). 

 

Ketersediaan N sebelum pembungaan (anthesis) memiliki dua efek penting untuk 

tanaman jagung, yaitu (1) ukuran tanaman dan (2) berat kering tanaman. N yang 

tinggi pada saat inisiasi bunga dapat meningkatkan jumlah biji per tanaman dan 

per luas lahan (Subedi dan Ma, 2009). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2014 di 

Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung, Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, tali rafia, 

koret, alat tugal, alat semprot punggung, penggaris, oven, timbangan digital, 

selang dan gunting.Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

benih jagung hibrida NK 22, benih kacang tanah varietas Kelinci, pupuk urea, 

pupuk KCl, pupuk SP-36, insektisidaDharmafur 3 GR, Rudal 25 EC dan fungisida 

Antracol 70 WP. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan rancangan 

kelompok teracak sempurna (RKTS) dengan sembilan perlakuan (Tabel 1) yang 

diulang tiga kali. 
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Tabel 1.  Perlakuan tumpangsari jagung dan kacang tanah  

Perlakuan Keterangan 

Monokultur  

P 1 Monokultur jagung dengan Jarak tanam 20 cm x 75 cm 

P 2 Monokultur kacang tanah dengan Jarak tanam 20 cm x 37,5 cm 

Tumpangsari  

P 3 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

0 kg 

P 4 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

50 kg 

P 5 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

100 kg 

P 6 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

150 kg 

P 7 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

200 kg 

P 8 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

250 kg 

P 9 Tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan Jarak tanam antara 

jagung dengan kacang tanah 20 cm x 37,5 cm; Dosis urea jagung 

300 kg 

 

Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett dan kemenambahan data diuji dengan 

uji Tukey.Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan 

apabila hasil uji F nyata selanjutnya dilakukan uji perbandingan ortogonal pada 

taraf nyata 5 %. 

Tabel 2.  Koefisien ortogonal dan ortogonal polinomial  

Perbandingan P1 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

Monokultur vs Tumpangsari -7 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 

Pupuk-linier 0 -3 -2 -1 0 +1 +2 +3 

Pupuk-kuadratik 0 +5 0 -3 -4 -3 0 +5 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Berikut tata letak petak percobaan yang telah dilaksanakan.  

 

           I 

 

 

 

 

 

   III          II     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

 

Pengolahan lahan dilakukan dengan dua kali pencangkulan.Lahan yang digunakan 

sebelumnya digunakan untuk lahan tanam tebu sehingga pembersihan lahan perlu 

dilakukan sebelum tanam.Pembersihan lahan dilaksanakan dengan memotong 
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batang tebu kemudian menghilangkan sisa akar tebu.Pengolahan pertama 

dilakukan dengan membuat petak lahan sekaligus untuk membersihkan gulma. 

 

Pengolahan kedua dilakukan untuk menggemburkan tanah.Petak percobaan 

berjumlah 27 petak berukuran 3x3 m untuk masing-masing petak. 

Untuk penanaman, tanah ditugal sedalam 3-5 cm, tanah yang sudah ditugal 

kemudian diberi furadan pada masing-masing lubang.Benih jagung dan kacang 

tanah kemudian ditanam satu benih per lubang, kemudian ditutup dengan 

tanah.Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam, penyulaman dilakukan 

pada Jagung dan Kacang tanah yang belum muncul.Penyulaman dilakukan 

dengan menambah satu benih pada tanah yang tanamannya tidak tumbuh. 

 

Pemupukan dasar dilaksanakan delapan hari setelah tanam dengan tujuan semua 

tanaman telah  tumbuh 100% dan memenuhi jumlah populasi tanaman perpetak 

perlakuan. Pupuk yang digunakan yaitu urea TSP dan KCl.Pemupukan urea 

dilakukan dua kali yaitu 8 hari setelah tanam dan 24 hari setelah 

tanam.Pemupukan TSP dan KCl dilakukan pada saat pemupukan pertama.Dosis 

pupuk yang digunakan untuk jagung yaitu 100 kg KCl/ha, dan 150 kg SP-

36/ha.Dosis urea yang digunakan tergantung pada perlakuan.Sedangkan dosis 

untuk Kacang Tanah yaitu 50 kg urea/ha, 100 kg SP-36/ha, dan 100 kg 

KCl/ha.Pemberian pupuk dilakukan dengan sistem larikan dalam baris tanaman. 

 

Pengendalian Gulma dilakukan setiap minggu menggunakan koret dan 

cangkul.Pengendalian juga dilakukan secara manual, yaitu dengan mencabut 

gulma yang terlalu dekat dengan tanaman jagung atau kacang tanah.Pencegahan 
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serangan hama dilakukan dengan penyemprotan Insektisida Dharmafur dengan 

konsentrasi 2 ml/l pada tanaman Jagung dan Kacang Tanah. 

 

Penyiraman dilakukan jika tanah terlalu kering.Jagung yang siap panen ditandai 

dengan daun jagung mulai kering, atau berwarna coklat.Rambut jagung mulai 

mengering dan kelobot jagung sudah berwarna coklat, dan biji sudah tidak 

mengeluarkan cairan saat ditekan.Sedangkan ciri untuk kacang tanah yang siap 

dipanen yaitu daun menguning dan sebagian mulai gugur, polong sudah berisi 

penuh dan keras, serta warna polong coklat kehitaman. 

 

3.5 Pengamatan 

 

3.5.1 Pengamatan Komponen Hasil Jagung 

1) Umur bunga penuh , diamati saat tanaman jagung  berbunga 50% pada 

satuan percobaan. 

2) Panjang tongkol, diukur mulai dari pangkal sampai ujung tongkol yang 

ada biji, dilakukan saat panen pada 5 sampel tanaman. 

3) Diameter tongkol, diukur dengan jangka sorong mulai dari pangkal, 

tengah dan ujung tongkol kemudian dirata-ratakan, dilakukan saat 

panen pada 5 sampel tanaman. 

4) Bobot 100 butir KA 14%: pengukuran bobot benih pada kadar air 14 % 

menggunakan timbangan analitik. 

Bobot benih  (KA 14%) =   X (bobot pada KA terukur) 

5) Bobot pipilan (t/ha) pada kadar air 14% 
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3.5.2 Pada komponen hasil kacang tanah 

1)  Jumlah cabang produktif; diperoleh dengan menghitung semua cabang 

yang berasal dari batang utama dan menghasilkan polong bernas pada 

saat panen  

2) Jumlah polong total per tanaman, diperoleh dari menghitung seluruh 

polong yang ada pada tanaman 

3) Jumlah polong isi,  dihitung berdasarkan seluruh polong bernas yang 

ada dalam satu tanaman saat panen, paling sedikit berisi satu biji 

perpolong  

4) Bobot 100 butir: pengukuran bobot 100 butir pada KA 12% 

Bobot benih (KA 12%) =   X (bobot pada KA terukur) 

5) bobot biji pada KA 12% (t/ha) 

 

3.5.3 Data Pendukung Analisis Tanah dan Curah Hujan 

 

Dilakukan analisis tanah sebelum penelitian untuk kandungan N, P, K dalam 

tanah dan nilai pH tanah, setelah penelitian dilakukan analisis tanah untuk 

kandungan N. Selama pertumbuhan dibutuhkan data curah hujan yang diambil 

dari stasiun meteorologi terdekat dari lokasi penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil tanaman yang ditanam secara monokultur lebih tinggi dibanding tanaman 

tumpangsari, rata-rata hasil tanaman jagung yang ditanam secara tumpangsari 

yaitu 1,69 t/ha dan tanaman kacang tanah yang ditumpangsarikan rata-ratanya 

yaitu 0,42 t/ha, tanaman jagung yang ditanam secara monokultur hasilnya 2,61 

t/ha dan hasil kacang tanah yang ditanam monokultur yaitu 1,07 t/ha.  Hasil 

tumpangsari tertinggi yaitu pada pemupukan urea 300 kg/ha dengan hasil 

jagung 2,57 t/ha dan kacang tanah 0,46 t/ha. 

2. Belum diperoleh dosis pupuk ureayang optimum untuk tumpangsari jagung 

dengan kacang tanah. 
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5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk melaksanakan penelitian 

pada musim hujan atau keadaan air yang mencukupi untuk lingkungan tanam,  

tanaman jagung dan kacang tanah, sehingga pertumbuhan  dan hasil tanaman 

dapat  optimal.
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